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PERNYATAAN KEASLIAN TESIS
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Nama Lengkap : Selvi Setia Dharma
NPM :2010018112011
Program Studi : Sumberdaya Perairan Pesisir dan Kelautan
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Carocok Anau Kec. Koto XI Tarusan. Yang dibuat untuk melengkapi
persyaratan untuk menjadi Magister Sains Manajemen Program Pascasarjana di
Universitas Bung Hatta. Sejauh yang saya ketahui bukan merupakan tiruan atau
duplikasi dari tesis yang tclah dipublikasikan sebelumnya atau pernah dipakai untuk
mendapatkan gelar Magister Sains Program Pascasarjana di Universitas Bung Hatta
maupun perguruan tinggi atau instansi manapun, kecuali bagian yang sumber
informasinya dicantumkan sebagaimana mestinya.

Apabila dikemudian hari ternyata tidak sesuai dengan pernyataan di atas, maka

penulis bersedia menerima sanksi yang akan dikenakan.
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RINGKASAN

Selvi Setia Dharma dengan NPM 2010018112011, dengan judul penelitian
“Analisis Sistem Bagi Hasil dan Kelayakan Usaha Perikanan Bagan di Nagari
Carocok Anau Kec. Koto XI Tarusan”, dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Ir.
Junaidi, M.Si. dan Bapak Dr. Ir. Eni Kamal, M.Sc.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji sistem bagi hasil yang di
peroleh oleh nelayan dan pemilik kapal. Serta mengkaji kelayakan usaha perikanan
oleh alat tangkap bagan. Penelitian ini dilakukan di Carocok Anau Kec. Koto XI
Tarusan pada bulan Mei — September 2022.

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara memperoleh data primer dari
hasil observasi, dan wawancara langsung kepada pihak terkait dan menggunakan
Kuesoner untuk bahan pendukung.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu rata — rata nelayan yang

berada di Kawasan Carocok Anau Kec. Koto XI Tarusan mendapatkan hasil 50;50
dengan pemilik kapal. Hasil bersih pendapatan 1 trip di kurangi dengan biaya
operasional. Karena biaya operasional di tanggung terlebih dahulu oleh pemilik
kapal. Setelah mendapatkan hasil tangkapan barulah hasil pendapatan di kurangi
oleh biaya operasional, setalah itu dibagi 50;50 untuk Pemilik dan Nelayan. Untuk
pembagian 50 yang didapat oleh nelayan, masing — masing juga memiliki
pendapatan yang berbeda. Terdapat pada Nahkoda kapal mendapatkan hasil 25%
dari itu semua. Sedangkan juru masak mendapatkan 15% dari bagian, untuk ABK
lainnya mendapatkan 10% rata yang didapat. Maka dari itu sistem bagi hasil di
wilayah Carocok Tarusan rata — rata 50;50.
Sedangkan untuk kelayakan usaha, usaha Perikanan tangkap Bagan ini sangat
layak. Menurut hasil penelitian yang didapat di Carocok Anau belum cukup 1 tahun
modal investasi awal sudah Kembali. Dalam hitungan BEP menghasilkan 6.125kg
Produksi,dan BEP Penjualan Rp. 263.698.630, R/C 2.25 dan PP 0,33 bulan yang
dilakukan. Tetapi, menurut hasil wawancara langsung, pengembalian modal awal
cukup lama didapat karena hasil yang didapat tidak di tabung, melainkan untuk
memenuhi kehidupan sehari — hari.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagai negara Kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 65%
wilayah laut, Indonesia memiliki potensi pembangunan ekonomi yang sangat
besar. Potensi tersebut berupa sumberdaya alami seperti terumbu karang, hutan
mangrove, pantai berpasir, ataupun sumberdaya buatan seperti tambak, Kawasan
pariwisata, Kawasan Industri dan perhubungan. Wilayah pantai merupakan suatu
bagian yang kaya akan potensi sumberdaya pesisir, kelautan dan perikanan.

(Kristiyanti,2016).

Masyarakat yang tinggal diwilayah pesisir pantai, sejak dahulunya sudah
menggantungkan hidupnya dari pemanfaatan sumberdaya alam yang terdapat
disekitar pesisir pantai. Masyarakat pesisir pantai memiliki mata pencaharian
utama sebagai nelayan. Sector perikanan memberikan Kkonstribusi dalam
peningkatan kesejahteraan nelayan. Dalam hal ini perikanan sebagai salah satu
SDA yang mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan
perekonomian nasional terutama dalam meningkatkan perluasan kesempatan kerja

di sector perikanan tangkap.

Dalam hal ini nelayan memperoleh produksi ikan laut yang berbeda — beda
antar sesama nelayan. Menurut (Dahen, L., D,. 2016 : Mankiw 2009) dalam
kegiatan proses Produksi. Produksi ikan laut yang dihasilkan oleh nelayan diduga

dipengaruhi oleh Alat tangkap, modal, tenaga kerja dan pengalaman.



Alat tangkap yang mempengaruhi hasil produksi nelayan yaitu alat tangkap yang
kurang efesien untuk melakukan pengkapan skala besar. Bagan salah satu Alat
tangkap yang efesien untuk melakukan dan mendapatkan hasil produksi yang
tinggi. Bagan perahu atau yang bisa disebut boat lift net merupakan alat tangkap
yang berbentuk persegi empat dengan Panjang dan lebar yang sama. Bagian jaring
dari bagan ini terbuat dari bahan waring yang dibentuk menjadi kantong. Bagian
kantong terdiri dari lembaran waring yang dirangkai atau dijahit sedemikian rupa
hingga dapat membentuk kantong bujur sangkar yang dikarenakan adanya
kerangka yang dibentuk oleh bambu dan pipa besi ( Boesono 2020 : Sudirman &

Maallawa,2004).

Bagan perahu banyak digunakan oleh para nelayan di wilayah perairan
Morodemak untuk menangkap ikan karena mempunyai beberapa keunggulan

diantaranya :

1. Secara teknis mudah dilakukan (khusus nya bagan tancap);

2. Investasinya terjangkau oleh Masyarakat ;

3. Merupakan perikanan rakyat yang telah digunakan oleh masyarakat di
wilayah pesisir dan sekitar pulau — pulau kecil secara turun temurun ;

4. Hasil tangkapannya selalu ada walaupun terkadang jumlahnya sedikit ;

5. Dari kapal menyerap banyak tenaga kerja ;

6. Dan teknologi nya sangat sederhana. (Boesoeno et,al., 2020).

Dalam pengoperasian Alat tangkap Bagan ini memiliki awak kapal atau yang

sering disebut dengan ABK untuk melancarkan pengoperasian. Biasa nya ABK



ini di bayar oleh pemilik atau pengusaha yang memiliki kapal Bagan tersebut.

Sistem pembayaran yaitu menggunakan sistem bagi hasil.

Menurut (Ardhyanto,.R,.R,dkk 2020) Sistem kerjasama bagi hasil antara
pemilik kapal dan nelayan buruh di Pulau Baai Kecamatan Kampung Melayu
Kota Bengkulu merupakan sistem bagi hasil mudharabah muqgayyadah. Nisbah
bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik kapal dan nelayan buruh antara lain 50:50,
60:40 dan 30:70. Serta ada nelayan buruh yang dibayar dengan upah harian
dengan upah harian dengan upah perharinya Rp. 70.000. sistem bagi hasil yang
digunakan oleh nelayan di Pulau Baai Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu

adalah profit and loss sharing, tidak ada yang menggunakan revenue sharing.

Sistem bagi hasil 50:50 lebih menguntungkan nelayan jika dibandingkan
dengan sistem lainnya. Sedangkan Menurut (Widihastuti R dan Rosyidah L 2018),
Sistem bagi hasil pada usaha Perikanan Tangkap di Kepulauan Aru Maluku yang
lebih besar diterima pemilik atau 50% masih menjadi keputusan yang
memberatkan awak kapal lainnya terutama ABK. Karena 50% sisa hasil dibagi
dengan nahkoda dan jumlah ABK yang bekerja. Disamping itu,pemilik sebagai
penyedia biaya operasional, telah menambahkan keuntungan dari harga kebutuhan
operasional seperti beras, kopi, gula dan lainnya. Kebutuhan yang tidak
dikenankan keuntungan oleh pemilik adalah es balok. Seperti hal nya pendapat
dari Pratama et al. (2016), pemilik atau juragan membuat ketentuan bagi hasil
yang akan ditawarkan secara menarik kepada ABK agar bersedia berkerja
kapalnya. Tanpa berpikir Panjang ABK biasanya akan langsung menerima
tawaran juragan untuk melakukan penangkapan ikan sesuai ketentuan yang

diberlakukan.



Wilayah pesisir pantai yang memiliki masyarakat yang dominan memiliki
pekerjaan sebagai nelayan salah satunya banyak terdapat di Kec. Koto XI Tarusan

yang berada di Kab. Pesisir Selatan.

Kecamatan Koto XI Tarusan. Kabupaten Pesisir Selatan terletak di pinggir pantai,
dengan garis pantai sepanjang 218 kilometer Topografinya terdiri dari dataran,
gunung dan perbukitan yang merupakan perpanjangan gugusan Bukit Barisan.
Kabupaten Pesisir Selatan memiliki 47 pulau kecil dengan beragam ekosistem dan
biota. Kabupaten Pesisir Selatan terletak di pantai barat pulau Sumatera Barat,
dengan letak astronomis 0° 57°31,21” — 2° 28°,42,32 Lintang Selatan dan 100°
17°48,64” — 101° 17°34,3” Bujur Timur. Ada 14 Kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Pesisir Selatan, salah satunya adalah Kecamatan Koto XI Tarusan

(BPS Kabupaten Pesisir Selatan, 2021).

Kec. Koto XI Tarusan banyak terdapat nelayan — nelayan yang
menggunakan alat tangkap Bagan yang menggunakan ABK untuk sistem
pengoperasian nya. Pada kasus ini, sistem bagi hasil yang digunakan untuk ABK
yang diberikan oleh Pemilik kapal / pengusaha Bagan berbeda — beda. Terdapat

sistem bagi hasil yang disebut dengan kearifan lokal (sistem kekeluargaan).

Menurut (Rosada,. S, et,.al 2020) Kearifan lokal merupakan tata nilai
kehidupan yang terwarisi dari satu generasi ke generasi berikutnya yang
berbentuk religi, budaya ataupun adat istiadat yang umumnya dalam bentuk lisan
dari suatu bentuk sistem sosial soal masyarakat. Keberadaan kearifan lokal dalam

mansyarakat meerupakan hasil dari proses adaptasi turun menurun dalam periode



waktu yang sangat lama terhadap suatu lingkungan yang biasanya didiami

ataupun lingkungan dimana sering terjadi didalamnya.

Sedangkan menurut (Ridwan,2007) kearifan lokal atau sering disebut /local
wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal
budaya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau
peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Pengertian di atas, disusun secara
etimologi, dimana wisdom dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam
menggunakan akal pikirannya didalam bertindak atau bersikap sebagai hasil
penilaian terhadap sesuatu, objek,atau peristiwa terjadi. Sebagai sebuah istilah,
wisdom sering diartikan sebagai kearifan/ kebijaksanaan. Lokal secara spesifik
menunjuk pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula.
Sebagai ruang interaksi yang sudah didesain sedemikian rupa yang didalamnya
melibatkan suatu pola — pola hubungan antara manusia dengan manusia atau

manusia dengan lingkungan fisiknya.

Kecamatan Koto XI Tarusan memiliki 90 unit Bagan mesin yang beroperasi
aktif di wilayah perairan. Terdapat di beberapa Nagari, sistem pembagian Hasil
tangkapan di wilayah Tarusan berfariasi, terdapat sebagian menggunakan sistem
bagi hasil yang telah di terapkan di UU dan Sebagian menggunakan sistem bagi

hasil yang berdasarkan sistem kekeluargaan.

Berdasarkan hal diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang
”Analisis Sistem Bagi Hasil dan Kelayakan Usaha Perikanan Bagan di Nagari

Carocok Anau Kec. Koto XI Tarusan” dengan tujuan penelitiaan :



Tujuan Penelitian
1. Menganalisis Sistim bagi hasil usaha dengan alat tangkap Bagan.
2. Menganalisis kelayakan Usaha alat tangkap Bagan.

Manfaat Penelitian

Penelitian tentang > Analisis Sistem Bagi Hasil dan Kelayakan Usaha
Perikanan Bagan di Nagari Carocok Anau Kec. Koto XI Tarusan” diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi :

1. Masukan dan informasi bagi Nelayan pemilik usaha dengan alat tangkap
bagan dalam mengelola usahanya untuk mengurangi ketidak pastian bisnis
terkait dengan kesalahan pengambilan keputusan.

2. Masukan dan informasi bagi instansi terkait yang berkomitmen dalam
pengembangan usaha dengan alat tangkap bagan, melalui strategi yang

dihasilkan agar dapat berguna dalam pengelolaan usaha ini.



